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Abstract: The purpose of this study is to examine how customer purchase intention at Mo Coffee 
is impacted by product variety, location, and service quality. Through the use of questionnaires 
and a quantitative and descriptive technique, information was gathered from 100 respondents. 
Multiple linear regression was used to analyze the data using SPSS version 25. The findings show 
that customer purchase intention is positively impacted by product variety, location, and service 
quality. However, location has the most dominant influence among the three variables. This 
finding suggests that a strategically accessible and visually appealing location plays a crucial role 
in shaping consumer purchase decisions. Service quality also significantly impacts consumer 
intention, particularly regarding order accuracy and staff interaction. Meanwhile, although 
product variety positively influences purchase intention, its significance is relatively lower. These 
findings provide valuable insights for Mo Coffee in enhancing marketing strategies, particularly 
by optimizing location selection and improving service quality to attract more consumers and 
strengthen business competitiveness. 
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Abstraksi: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh kualitas pelayanan, lokasi, 
dan variasi produk terhadap minat beli pelanggan di Mo Coffee. Metode kuantitatif dan 
pendekatan deskriptif digunakan untuk melakukan penelitian ini. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner dari seratus responden, dan analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 
dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan 
dua variabel lainnya, lokasi, kualitas pelayanan, dan variasi produk memiliki pengaruh yang lebih 
besar terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi strategis yang mudah 
diakses dan memiliki daya tarik visual yang unik lebih berperan dalam meningkatkan keputusan 
pembelian konsumen. Kualitas pelayanan juga berpengaruh signifikan, dengan aspek ketepatan 
waktu pelayanan dan interaksi dengan staf menjadi faktor utama. Sebaliknya, variasi produk 
meskipun memiliki pengaruh positif, tidak menunjukkan signifikansi yang tinggi dalam keputusan 
pembelian. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi Mo Coffee 
untuk meningkatkan strategi pemasaran, terutama dalam pemilihan lokasi yang lebih strategis dan 
peningkatan kualitas pelayanan guna meningkatkan daya tarik konsumen dan daya saing bisnis. 

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan; Lokasi; Variasi Produk; Minat Beli; Mo Coffee 

Pendahuluan 
Pertumbuhan ekonomi yang dinamis telah mengakibatkan intensifikasi persaingan 

dalam dunia bisnis, memaksa berbagai entitas usaha untuk berkompetisi secara ketat dalam 
upaya memperoleh pangsa pasar yang lebih luas dan memaksimalkan tingkat profitabilitas. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Poha et al. (2021), dinamika ekonomi kontemporer telah 
menciptakan situasi di mana perekonomian berkembang dengan akselerasi yang signifikan, 
mendorong terciptanya lingkungan bisnis yang kompetitif dalam pemenuhan kebutuhan pasar 
yang terus berevolusi. Dalam ekosistem bisnis modern, pelaku usaha dari berbagai sektor 
dituntut untuk mengembangkan sensitivitas terhadap setiap transformasi yang terjadi dalam 
lanskap pasar, sehingga dapat merespons ekspektasi konsumen yang semakin kompleks. Upaya 
pemenuhan kepuasan konsumen ini merupakan prioritas fundamental yang harus dijadikan 
orientasi utama dalam pengelolaan bisnis. 
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Tuntutan kompetisi tidak hanya terbatas pada persaingan antar usaha sejenis, namun 
juga melibatkan entitas usaha dari kategori yang berbeda, mengharuskan pelaku bisnis untuk 
mengembangkan strategi adaptif yang responsif terhadap dinamika preferensi konsumen. 
Evolusi kebutuhan konsumen yang berlangsung secara progresif sejalan dengan perkembangan 
zaman menghadirkan tantangan tersendiri bagi pelaku usaha. Selain itu, aspek kualitas 
pelayanan menjadi faktor determinan yang menentukan keberlanjutan operasional bisnis. 
Sasangka dan Rusmayadi (2018) menekankan signifikansi pelayanan sebagai elemen krusial 
yang perlu mendapatkan perhatian prioritas dari pelaku usaha, mengingat interaksi transaksional 
tidak akan terealisasi tanpa partisipasi aktif dari konsumen. 

Salah satu sektor yang mengalami transformasi signifikan akibat pergeseran pola 
konsumsi masyarakat adalah industri kopi. Masyarakat Indonesia saat ini memiliki 
kecenderungan untuk mengalokasikan waktu yang lebih banyak di luar rumah untuk berbagai 
aktivitas sosial, mulai dari kegiatan silaturahmi hingga pertemuan formal dengan rekan kerja. 
Metamorfosis gaya hidup ini telah berkontribusi pada ekspansi industri kopi secara 
eksponensial. Nanincova (2019) mengobservasi bahwa transformasi gaya hidup tersebut telah 
dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku usaha untuk mengeksplorasi potensi pengembangan 
dalam segmen bisnis kedai kopi. Sektor food and beverages, dengan fokus pada coffee shop, 
telah berkembang menjadi kategori usaha yang diwarnai dengan keragaman konsep, mulai dari 
format sederhana hingga desain yang dirancang dengan estetika dan keunikan yang menarik, 
dengan diferensiasi harga yang merepresentasikan varian kualitas produk yang ditawarkan. 

Intensifikasi kompetisi dalam industri kedai kopi teridentifikasi dengan jelas di Kota 
Jambi, di mana proliferasi gerai kopi dapat diobservasi di berbagai lokasi strategis dalam kota. 
Momentum pertumbuhan industri kopi yang akseleratif mengharuskan pelaku usaha untuk 
merancang dan mengimplementasikan strategi bisnis dan pemasaran yang efisien dan efektif, 
sebagai instrumen untuk mempertahankan eksistensi, mengoptimalkan profitabilitas, dan 
menjamin keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Febriyanti et al. (2024) menekankan 
bahwa defisiensi dalam kualitas pelayanan akan berdampak langsung pada tingkat kepuasan 
konsumen, yang secara tidak langsung akan memengaruhi viabilitas dan keberlanjutan 
operasional usaha. 

Hastono dan Triyadi (2020) menambahkan dimensi komparatif dalam evaluasi 
konsumen, di mana kepuasan terhadap layanan yang diterima akan menjadi subjek 
perbandingan dengan pengalaman layanan di tempat lain. Hal ini menjadikan kualitas layanan 
sebagai parameter sentral dalam proses evaluasi yang dilakukan oleh konsumen. Faktor strategis 
lainnya yang memiliki relevansi signifikan dengan keberhasilan usaha adalah pemilihan lokasi. 
Senggetang et al. (2019) menegaskan bahwa lokasi memiliki fungsi strategis sebagai pusat 
operasional perusahaan dalam proses produksi barang dan jasa, dengan mempertimbangkan 
optimalisasi aspek ekonomi. Seleksi lokasi yang tepat akan menghasilkan dampak positif dalam 
konteks maksimalisasi keuntungan. 

Setyawati et al. (2022) menggarisbawahi urgensi pemilihan lokasi yang tepat, 
mengingat implikasinya terhadap struktur biaya operasional, dinamika harga pasar, dan posisi 
kompetitif produk, serta potensinya untuk memengaruhi prospek ekonomi institusi dalam 
perspektif jangka panjang. Selain faktor kualitas layanan dan lokasi yang strategis, dimensi 
variasi produk merupakan elemen signifikan yang memerlukan perhatian khusus dalam strategi 
pengembangan bisnis. Faroh dan Junaidi (2019) mengonseptualisasikan variasi produk sebagai 
kebijakan perusahaan dalam menciptakan diversifikasi produk yang selaras dengan tujuan 
pemasaran, sehingga memfasilitasi konsumen dalam mengakses produk yang sesuai dengan 
preferensi dan kebutuhan spesifik mereka. 
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Meskipun terdapat area yang perlu ditingkatkan, data menunjukkan pertumbuhan yang 
konsisten dalam jumlah pelanggan Mo Coffee selama periode 2020-2024, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Perkembangan Jumlah Pelanggan Mo Coffee Tahun 2020-2024 

Mereka juga menekankan pentingnya adaptasi berkelanjutan dan inovasi periodik untuk 
produk yang dipasarkan, dengan mempertimbangkan dinamika preferensi konsumen yang 
berfluktuasi seiring dengan perjalanan waktu. Islamiah et al. (2019) mendefinisikan variasi 
produk sebagai entitas produk dengan karakteristik yang dapat dibedakan dari produk sejenis 
melalui dimensi, harga, atau tampilan visual, dan diinterpretasikan sebagai keberagaman desain 
atau kategori produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Viera Valencia dan Garcia Giraldo 
(2021) memperluas pemahaman tentang variasi produk sebagai proses sistematis dalam kreasi 
dan pengelolaan diversifikasi produk dalam satu kategori yang spesifik. 

Minat beli konsumen, berdasarkan perspektif yang dikemukakan oleh Faroh dan Junaidi 
(2019), merupakan indikator probabilistik yang menggambarkan kecenderungan konsumen 
untuk menyeleksi atau bertransisi dari satu merek ke merek alternatif, yang dipengaruhi oleh 
persepsi terhadap nilai pertukaran antara manfaat yang diperoleh dan biaya yang diinvestasikan. 
Pramono (2018) mengelaborasi bahwa minat beli merupakan manifestasi sikap konsumen yang 
terartikulasi melalui keputusan pembelian, suatu fase di mana konsumen melakukan seleksi di 
antara beragam opsi merek yang tersedia di pasar. 

Studi-studi empiris sebelumnya telah menghasilkan bukti ilmiah mengenai korelasi 
antara variabel-variabel tersebut dengan minat beli konsumen. Investigasi yang dilakukan oleh 
Marlena (2018), Sehani (2021), dan Caniago dan Rustanto (2022) mendemonstrasikan adanya 
hubungan positif dan signifikan antara dimensi kualitas pelayanan dan minat beli konsumen. 
Dalam konteks variabel lokasi, penelitian oleh Rondonuwu dan Tamengkel (2016), Jamlean et 
al. (2022), serta Barung et al. (2024) menemukan adanya pengaruh positif dan relevan terhadap 
minat beli konsumen. Sementara itu, studi tentang variasi produk oleh Imilia dan Nasution 
(2020), Prasetya (2023), dan Latifah et al. (2024) juga menunjukkan korelasi positif dan 
signifikan dengan minat beli konsumen. 

Mo Coffee, yang berlokasi di Jl. Marsda Abdurahman Saleh, Paal Merah, Kota Jambi, 
telah berkembang menjadi salah satu destinasi kuliner kopi yang mendapatkan apresiasi dari 
berbagai segmen konsumen, khususnya di kawasan Paal Merah. Sejak didirikan pada tahun 
2020, Mo Coffee telah memposisikan diri dalam kompetisi dengan berbagai entitas coffee shop 
lainnya yang beroperasi di Kota Jambi. Dalam perjalanan bisnisnya, Mo Coffee secara 
konsisten melakukan inovasi yang responsif terhadap tren kontemporer dan evolusi preferensi 
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konsumen, dengan menawarkan diferensiasi menu minuman (dengan opsi temperatur dingin 
dan hangat), makanan ringan, dan hidangan utama dengan struktur harga yang terjangkau. 

Untuk mengevaluasi respons konsumen terhadap aspek kualitas pelayanan, variasi 
produk, dan lokasi Mo Coffee, peneliti melaksanakan survei komprehensif terhadap lebih dari 
100 responden dalam periode satu minggu. Hasil analisis data survei menunjukkan bahwa 30% 
responden mengindikasikan ketidakpuasan terhadap kualitas pelayanan, terutama dalam aspek 
efisiensi waktu penyajian pesanan, di mana expectation gap teridentifikasi antara standar waktu 
ideal (5 menit) dan realitas waktu tunggu yang sering mencapai 15 menit. Selain itu, banyak 
responden mengekspresikan kekhawatiran mengenai kejelasan informasi yang disampaikan oleh 
staf, yang seringkali sulit diinterpretasikan. 

Dalam dimensi variasi produk, sekitar 20% responden menyatakan bahwa spektrum 
pilihan yang tersedia kurang representatif dan inovatif, sehingga menimbulkan kekhawatiran 
tentang kemungkinan adanya alternatif yang lebih sesuai dengan preferensi mereka. Lebih 
lanjut, 25% responden mengidentifikasi tantangan dalam menemukan lokasi Mo Coffee, 
terutama bagi pengunjung pertama kali. Temuan-temuan ini mengindikasikan adanya beberapa 
area yang memerlukan intervensi strategis dari manajemen Mo Coffee, termasuk peningkatan 
kualitas pelayanan, ekspansi variasi produk, dan optimalisasi visibilitas lokasi, sebagai 
instrumen untuk stimulasi minat beli ulang konsumen. 

Meskipun terdapat area-area yang memerlukan peningkatan, data operasional 
menunjukkan pola pertumbuhan yang konsisten dalam kuantitas pelanggan Mo Coffee selama 
interval tahun 2020-2024. Berdasarkan data kuantitatif, meskipun mengalami kontraksi sebagai 
konsekuensi dari pandemi COVID-19 pada tahun 2020, Mo Coffee secara konsisten 
mencatatkan ekspansi jumlah pelanggan selama periode observasi 2020-2024, dengan 
peningkatan paling signifikan sebesar 163,2% yang terealisasi pada tahun 2024. Peningkatan 
kuantitas pelanggan ini berkorelasi positif dengan pertumbuhan volume penjualan yang berhasil 
dicapai. 

Akselerasi penjualan Mo Coffee yang substansial pada tahun 2024 sangat dipengaruhi 
oleh keunggulan lokasi yang strategis dan memiliki daya tarik visual yang distingtif. Dengan 
posisi yang menghadap langsung ke panorama bandara, Mo Coffee menawarkan pengalaman 
rekreasi yang unik, di mana pengunjung dapat mengapresiasi pemandangan pesawat dalam 
proses lepas landas dan pendaratan. Fitur lokasi ini menjadi faktor atraktif yang signifikan, 
terutama bagi kelompok demografis generasi muda yang memiliki afiliasi dengan aktivitas 
dokumentasi momen melalui platform media sosial. 

Selain itu, lokasi Mo Coffee yang terintegrasi dengan akses transportasi dan berada di 
koridor strategis memposisikannya sebagai destinasi transit yang nyaman bagi wisatawan 
maupun populasi lokal. Potensi lokasi ini semakin teroptimalisasi karena Mo Coffee juga berada 
dalam ekosistem kuliner yang mendukung, sehingga menjadi komponen integral dalam peta 
destinasi kuliner yang diminati. Keunggulan geografis tersebut tidak hanya menarik pengunjung 
reguler, tetapi juga memposisikan Mo Coffee sebagai venue preferensial untuk berbagai event 
khusus, dari perayaan ulang tahun, bridal shower, hingga pertemuan korporat. 

Dengan adanya fenomena sharing experience melalui media sosial, daya tarik visual 
lokasi ini mendorong terciptanya pola promosi organik yang efisien, memperkuat brand image 
Mo Coffee sebagai rooftop cafe dengan panorama premium. Dengan kombinasi faktor-faktor 
tersebut, lokasi yang strategis dan nilai estetika yang tinggi terbukti menjadi determinan utama 
yang mendorong akselerasi penjualan secara signifikan di tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, dengan teknik sampling 
convenience digunakan untuk mendapatkan data primer dari 100 responden. Data ini dianalisis 
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secara statistik menggunakan model regresi linier berganda yang diproses menggunakan SPSS 
versi 25. Berdasarkan apa yang telah dikatakan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menyelidiki beberapa variabel berikut: (1) pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat beli 
konsumen Mo Coffee; (2) pengaruh lokasi terhadap minat beli konsumen Mo Coffee; dan (3) 
pengaruh variasi produk terhadap minat beli konsumen Mo Coffee dalam kombinasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis untuk pengembangan 
literatur manajemen pemasaran, terutama mengenai hubungan antara minat beli konsumen 
dengan kualitas pelayanan, lokasi, dan variasi produk. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu manajemen Mo Coffee mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif, 
mengoptimalkan pilihan lokasi, dan meningkatkan standar pelayanan. 

Metode 
Desain Penelitian 

Penelitian ini memakai metode deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, serta akurat mengenai dampak 
kualitas pelayanan, lokasi, serta variasi produk terhadap minat beli konsumen Mo Coffee. 
Pendekatan kuantitatif memungkinkan analisis berbasis data numerik yang diperoleh dari 
responden untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sihotang, 2023). 

Sumber dan Jenis Data 

Data Primer 

Data primer dikumpulkan secara langsung dari responden melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada pengunjung Mo Coffee. Data ini mencerminkan pendapat dan persepsi 
pelanggan terkait variabel penelitian. 

Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal ilmiah, laporan, dan sumber lain yang 
relevan sebagai pendukung analisis utama (Sihotang, 2023). Data ini melengkapi data primer 
dengan memberikan konteks teoretis dan empiris yang relevan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Mo Coffee selama periode 
Januari hingga Juni 2024 dengan total 18.000 pengunjung (Kamarudin et al., 2023). 

Sampel 

Sampel diambil menggunakan metode convenience sampling, yaitu teknik pemilihan 
responden berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan mereka untuk berpartisipasi. Sampel 
dihitung menggunakan rumus Slovin (Umar, 2022): 

 
Dengan tingkat toleransi kesalahan (e) sebesar 10%, diperoleh sampel sebanyak 100 responden. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian Lapangan 

1. Kuesioner – Instrumen utama dalam penelitian ini berupa angket dengan skala Likert 5 
poin untuk mengukur persepsi responden. 
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2. Wawancara – Beberapa peserta diwawancarai secara menyeluruh untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian 
mereka. 

Penelitian Kepustakaan 

Peneliti juga mengumpulkan data dari buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang relevan 
guna memperkuat kerangka teoretis penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian 
dengan merangkum hasil kuesioner dalam bentuk tabel dan statistik deskriptif. 

Analisis Statistik Inferensial 

1. Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas: Untuk memastikan data berdistribusi normal (Kamarudin et al., 
2023). 

• Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians residual 
seragam di seluruh dataset. 

• Uji Autokorelasi: Untuk mendeteksi korelasi antar residual dalam model regresi. 

• Uji Multikolinearitas: dilakukan untuk memastikan bahwa variabel bebas tidak 
memiliki korelasi yang tinggi satu sama lain. 

2. Dalam analisis regresi linear berganda, model regresi linear berganda digunakan untuk 
memeriksa bagaimana variabel independen dan variabel dependen berhubungan satu 
sama lain. Persamaan yang digunakan untuk melakukan ini adalah sebagai berikut: 

	

 
3. Koefisien Determinasi dan Korelasi: Koefisien determinasi menghitung proporsi 

variabilitas variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan 
koefisien korelasi menghitung kekuatan hubungan antara variabel (Sihotang, 2023). 

4. Uji Hipotesis 

• Uji Simultan (F-Test): Untuk menguji pengaruh keseluruhan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
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• Uji Parsial (t-Test): Untuk mengukur pengaruh individual dari setiap variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 

Operasionalisasi Variabel 

Tabel berikut menunjukkan indikator yang digunakan untuk setiap variabel penelitian: 

Tabel 1. Operasional Variable 

Variabel Indikator Sumber Pengukuran 

Kualitas Pelayanan 
(X1) 

1. Yang Teramati 
2. Keandalan 
3. Ketanggapan 
4. Jaminan 
5. Empati 

Parasuraman 
(2021) 

Skala Likert 

Lokasi  

(X2) 

1. Akses 
2. Visibilitas 
3. Lalu lintas 
4. Tempat Parkir 
5. Ekspansi 
6. Lingkungan 
7. Persaingan 
8. Peraturan 

Pemerintah 

Silaban & 
Hikmah (2020) 

Skala Likert 

Variasi Produk 

(X₃) 

1. Ukuran produk 
2. Harga produk 
3. Penampilan produk 
4. Kualitas produk 

Faroh dan 
Junaidi (2019) 

Skala Likert 

Minat Beli 

(Y) 

1. Transaksional 
2. Referensial 
3. Preferensial 
4. Eksploratif 

Ferdinand 
(2022) 

Skala Likert 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan hasil yang valid dan reliabel dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif dan analisis regresi. 
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
elemen yang mempengaruhi preferensi pembeli Mo Coffee. 

Hasil Dan Pembahasan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara variabel berikut: 

kualitas pelayanan, lokasi, dan variasi produk terhadap minat beli pelanggan Mo Coffee. Untuk 
melakukan analisis, uji hipotesis, uji asumsi klasik, dan uji regresi linear berganda digunakan. 

Identitas Responden 

Jenis Kelamin 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas 
konsumen Mo Coffee adalah perempuan (61%), sementara laki-laki berjumlah 39%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa preferensi terhadap produk Mo Coffee tidak bergantung pada gender, 
melainkan faktor lain seperti kualitas produk dan pelayanan. 
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Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Laki-Laki  39 39% 

Perempuan 61 61% 

Total  100 100% 

Usia Responden 

Sebagian besar responden berada dalam rentang usia 20-25 tahun (90%), yang 
mencerminkan dominasi kelompok usia muda sebagai pasar utama Mo Coffee. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Kelompok Usia (Tahun) Jumlah Persentase % 

1 < 20 6 6% 

2 20-25 90 90% 

3 > 25 4 4% 

 Total  100 100% 

Hasil  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai Sig. (0,072) lebih besar dari 
0,05, yang mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tidak ada heteroskedastisitas dalam model ini, seperti yang ditunjukkan oleh analisis 
grafik scatterplot (Gambar 1). 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab


Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, Vol. 15, No. 2, 2026 e-ISSN 2746-1297  
Copyright ©2026, The authors. Available at: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab  | 884 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Autokorelasi 

Hasil uji Durbin-Watson menunjukkan rentang nilai 1,642 yang tidak menunjukkan 
autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regresi; 
setiap variabel memiliki nilai VIF di bawah 10 dan toleransi di atas 0,1. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan: 

	

Dengan hasil regresi sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 2.978 1.668  1.785 .077 

   Kualitas        
Pelayanan 

.240 .117 .207 2.054 .043 
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   Lokasi .636 .099 .022 6.405 .000 

  Variasi      Produk .172 .095 .173 1.798 .075 

Hasil menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan dua variabel lainnya, kualitas 
pelayanan, lokasi, dan variasi produk memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat beli. 

Uji Koefisien Determinasi 

Kualitas pelayanan, lokasi, dan variasi produk menyumbang 82,6% variasi minat beli, 
dengan nilai R-Square yang disesuaikan sebesar 0,826. Variabel lain di luar model 
menyumbang sisa variasi. 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Kualitas pelayanan, lokasi, dan variasi produk berpengaruh secara bersamaan terhadap 
minat beli, menurut hasil uji F, yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 158,054 dengan sig. 
0,000. 

Uji t 

Hasil uji t menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan lokasi berpengaruh signifikan 
terhadap minat beli, sementara variasi produk tidak berpengaruh secara signifikan. 

Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli Konsumen 

Kualitas layanan berdampak positif pada minat beli, dengan koefisien regresi 0,240, 
yang menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung membeli barang dengan layanan yang 
baik.  Menurut penelitian (Marlena, 2018) dan (Sehani, 2021), kualitas pelayanan adalah faktor 
utama dalam menarik pelanggan. 

4.2 Pengaruh Lokasi terhadap Minat Beli Konsumen 

Lokasi memiliki pengaruh terbesar terhadap minat beli, dengan koefisien regresi 0,636. 
Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Rondonuwu & Tamengkel, 2016), yang 
menunjukkan bahwa lokasi strategis dapat meningkatkan minat beli dan jumlah pengunjung. 

Pengaruh Variasi Produk terhadap Minat Beli Konsumen 

Variasi produk memiliki efek positif, tetapi tidak signifikan terhadap minat beli. 
Penemuan ini didukung oleh penelitian lain (Imilia & Nasution, 2020), yang mengatakan bahwa 
variasi produk penting, tetapi tidak mempengaruhi keputusan pembelian. 

Menurut penelitian ini, kualitas pelayanan, lokasi, dan variasi produk berdampak positif 
pada keinginan konsumen Mo Coffee untuk membeli produk tersebut. Dari ketiga variabel 
tersebut, lokasi memiliki pengaruh terbesar.  Implikasi penelitian ini dapat digunakan oleh Mo 
Coffee dalam mengembangkan strategi pemasaran dengan meningkatkan kualitas layanan dan 
memilih lokasi yang lebih strategis untuk meningkatkan daya tarik pelanggan. 
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Kesimpulan 
Studi ini menunjukkan bahwa tiga faktor, yaitu lokasi, kualitas pelayanan, dan variasi 

produk, memiliki pengaruh positif terhadap minat beli pelanggan Mo Coffee. Dari ketiga 
variabel tersebut, lokasi memiliki pengaruh paling besar terhadap peningkatan minat beli, 
menunjukkan bahwa faktor strategis lokasi yang mudah dijangkau dan menarik secara visual 
adalah komponen penting dalam membuat keputusan pembelian. Kualitas pelayanan juga 
berperan signifikan, di mana ketepatan waktu pesanan dan keramahan staf menjadi faktor 
penting dalam kepuasan pelanggan. Sementara itu, variasi produk berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan, menunjukkan bahwa meskipun variasi menu penting, faktor utama dalam 
keputusan pembelian lebih dipengaruhi oleh lokasi dan kualitas pelayanan. Implikasi penelitian 
ini memberikan wawasan bagi Mo Coffee dalam menyusun strategi pemasaran dengan 
menitikberatkan pada peningkatan kualitas pelayanan dan optimalisasi pemilihan lokasi yang 
lebih strategis untuk menarik lebih banyak konsumen. 
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